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During the era of the Companions and after the emergence of established schools of fiqh, 
Islamic jurisprudence developed rapidly and dynamically throughout history. During the era 
of the Companions, fiqh developed based on a direct understanding of the Qur'an and 
Sunnah of the Prophet Muhammad SAW, as well as the practice of ijtihad to resolve new 
issues that arose as the Islamic territory expanded. This article aims to examine the history 
of fiqh development from the era of the Companions and the Tabi'in to the emergence of 
schools of thought, as well as to understand the meaning of ijtihad and taqlid in the process 
of fiqh development. The method used is qualitative literature research. The results of this 
article show that the development of fiqh cannot be separated from the social, cultural, and 
intellectual context of Muslims at each stage of its development, and emphasize the 
importance of ijtihad as a tool for the renewal of Islamic law and the role of taqlid in 
maintaining the continuity of scientific tradition. 
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 ABSTRAK 
 

Selama masa sahabat dan setelah munculnya mazhab-mazhab fiqh yang mapan, fiqh 

Islam berkembang dengan cepat dan dinamis dalam sejarah. Pada masa sahabat, fiqh 

berkembang berdasarkan pemahaman langsung terhadap Al-Qur'an dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW, serta praktik ijtihad untuk menyelesaikan masalah baru yang muncul 

seiring meluasnya wilayah Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui sejarah 

perkembangan fiqh dari zaman sabahat, tabi’in hingga munculnya mazhab-mazhab, serta 

untuk mengetahui maksud dari ijtihad dan taqlid pada proses perkembangan fiqh ini. 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif studi kepustakaan (literatur research). 

Adapun hasil dari artikel ini menunjukkan bahwa perkembangan fiqh tidak terlepas dari 

konteks sosial, budaya, dan intelektual umat Islam pada setiap tahap perkembangannya, 

serta menegaskan pentingnya ijtihad sebagai alat untuk pembaruan hukum Islam serta 

peran taqlid dalam menjaga kesinambungan tradisi keilmuan. 
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Pendahuluan 
Fiqh adalah salah satu cabang ilmu yang sangat krusial dalam ajaran agama Islam, 

karena mencakup peraturan-peraturan hukum islam yang berfungsi untuk mengatur segala 
aspek kehidupan umat Muslim. Sumber hukum fiqh adalah Al-Qur’an dan Hadis, serta 
diperkuat dengan ijma’ (kesepakatan ulama) dan qiyas (anologi hukum) (Shidqiah dkk., 2025). 
Fiqh merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui pemikiran dan ijtihad (penylelidikan) 
serta membutuhkan pengawasan dan refleksi (Djazuli, 2021). 

Pertama kali wahyu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, umat Islam mempelajari 
hukum-hukum islam langsung dari nabi. 

Pertama kali wahyu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, umat islam mempelajari 
hukum-hukum islam langsung dari Nabi Muhammad saw, namun setelah Nabi Muhammad 
saw wafat, umat Islam menghadapi permasalahan dalam menerapkan aturan-aturan Islam 
dalam konteks yang lebih luas dan bervariasi. Munculnya kebutuhan untuk memahami 
hukum-hukum itu dengan lebih mendalam mendorong perkembangan fiqh sebagai disiplin 
ilmu yang lebih teratur (Saputra & Silvira Hardiyanti, 2025). 

Kemajuan fiqh sangat terkait dengan kebutuhan umat Islam dalam menyelesaikan 
berbagai masalah kehidupan, mulai dari ibadah, muamalah, hingga aspek sosial. Seiring 
waktu, fiqh tidak tetap, tetapi berkembang melalui ijtihad para ulama, yang pada akhirnya 
menghasilkan berbagai madzhab fiqh. Para mujtahid saling menyampaikan argumentasi yang 
kokoh selama tidak bertentangan dengan syariah, terdapat pengembangan dan 
penyempurnaan ilmu fiqih melalui ijtihad Sahabat serta mujtahid setelahnya, khususnya ketika 
Imam Syafi’i mulai mengarang kitab ushul fiqih yang dikenal sebagai ar-Risalah, yang 
berfungsi sebagai panduan bagi ulama fiqih yang bersaing untuk merumuskan pemikiran fiqih 
dari ajaran guru Madzhab hingga masalah-masalah yang dihadapi masyarakat (Sainawi dkk., 
2024). 

Oleh karena itu, artikel ini akan membahas tentang sejarah perkembangan fiqh pada 
zaman sahabat, tabi’in. dan munculnya mazhab-mazhab serta pemahaman konsep ijtihad 
dan taqlid yang berkembang pada proses perkembangan fiqh ini. 

 
Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian ylang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kualitatif studi 
kelpustakaan (litelratur relselarch). Selmua data dikumpul dan didapatkan dari hasil relselarch 
buku dan jurnal ylang telrkait delngan telma (Utami, 2020). 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui proses telaah dokumen, yang mencakup 
kegiatan membaca secara kritis, mencatat, dan mengklasifikasikan literatur sesuai dengan 

fokus penelitian. Sumber data juga berasal dari berbagai referensi yang terkait dengan subjek 

penelitian, seperti buku-buku ilmiah, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. Analisis isi adalah 
teknik analisis data yang digunakan dalam studi ini. Ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
tema utama yang ditemukan dalam literatur, mengorganisasikan data, dan kemudian 
menyusun interpretasi informasi dari sumber tersebut. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 
memberikan pemahaman yang lengkap dan mendalam tentang masalah yang dikaji. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Perkembangan Fiqh pada Masa Sahabat 

Pelngelrtian fiqh dalam pe lriodel ini masih sama delngan fiqh zaman Rasulullah, y laitu 
belrsifat aktual bukan telori. Artinyla keltelntuan hukum bagi suatu masalah telrbatas pada kasus 
itu saja, tidak melrambat pada kasus lain selcara teloritis. Ada tiga kelistimelwaan ylang melnonjol 
dalam masa Khulafa Ar-Rasylidin, ylaitu kodifikasi aylat-aylat Al-Quran dan pelnylelbarannyla, 
pelrtumbuhan tasylri’ belrdasarkan ra’ylu dan ijma’ dan pelraturan pelradilan. Delngan delmikian 
dapat dipahami bahwa fiqh pada pelriodel ini sangat hidup dan selmarak. Sellain pelriwaylatan 
hadis ylang sangat keltat, pada pelriodel ini ijtihad selring dilakukan selcara jama’i, selhingga 
ruang ijtihad ylang belgitu luas, jarang me lnimbulkan ikhtilaf (Supriadi, 2007). 

Delngan melluasnyla wilaylah islam, maka selmakin komplelks kelhidupan umat, delngan 
belgitu umat melmelrlukan jawaban hukum dalam me lnghadapi seltiap pelrsoalan dalam 
kelhidupannyla selhari-hari. Olelh karelna itu, pada masa ini para sahabat me llakukan meltodel 
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mafhum dalam pelngambilan kelputusan hukum. Meltodel mafhum adalah makna hukum y lang 
dipahami dari makna lafaz, y laitu makna ylang telrsirat melskipun tidak diselbutkan selcara 
elksplisit dalam telks sylar’I (nesyah dkk., 2025). Dan juga delngan cara melmahami alasan atau 
illat ylang telrdapat dalam suatu kasus (ke ljadian) ylang baru, kelmudian melnghubungkannyla 
kelpada dalil nash ylang melmiliki alasan atau illat ylang sama delngan kasus telrselbut ylang 
selring diselbut juga delngan qiylas. Pada masa sahabat ini pelnggunaan ijtihad masih te lrbatas 
pada meltodel mafhum dan qiy las saja, karelna hal telrselbut sudah dapat melnjawab selmua 
pelrsoalan ylang muncul waktu itu (Syarifuddin, 2011). 

Para sahabat juga me lnggunakan ijma’ (kelsamaan pelndapat) selbagai sumbelr ylang 
digunakan untuk melnelntukan hukum fiqh. Jadi, adapun sumbelr hukum ylang digunakan para 
sahabat untuk melrumuskan fiqh seltellah Rasulullah SAW wafat adalah Al-Quran, sunnah, dan 
ijtihad ylang telrbatas pada qiylas dan ijma’ sahabat. 
Perkembangan Fiqh pada Masa Tabi’in 

Fiqih dalam Hukum Islam belrpelran pelnting selbagai hasil pelmikiran para ulama y lang 
belrupayla melnafsirkan normativitas te lks belrkaitan delngan kelbutuhan-kelbutuhan pada 
zamannyla (Darna, 2021). Tabi’in melrupakan gelnelrasi ylang muncul seltellah sahabat. Melrelka 
belrtelmu dan bellajar dari sahabat. 

Seltellah belrakhirnyla masa khulafaur rasy lidin, pelriodel belrikutnyla adalah pelriodel 
Tabi’in. Tabi’in belrarti adalah para pelngikut, ylaitu individu Muslim awal y lang hidup seltellah 
masa sahabat Nabi Muhammad saw dan tidak me lngalami kelhidupan belrsama Nabi 
Muhammad saw. Delngan para sahabat melrelka banylak melndapatkan pelmbellajaran (Nurlina 
dkk., 2024). 

Para ulama dari kalangan tabi’in melngambil banylak pelmbellajaran dari para sahabat, 
mulai dari pelrilaku, belrfatwa, sistelmatika ijtihad, melnghafal hadis-hadis, melmpellajari mazhab 
dan ilmu pelngeltahuan lainnyla selsuai delngan kadar kelmampuan melrelka. Pada masa tabiin, 
arela kelkuasaan Islam selmakin belrkelmbang kel wilaylah ylang dihuni olelh komunitas bukan 
arab atau bukan belrbahasa arab. Kondisi y lang ada juga sangat belrvariasi. Banylak ulama 
ylang melmasuki daelrah itu selhingga banylak masylarakat ylang melmelluk Islam. Olelh karelna 
itu, masalah ylang timbul selmakin rumit dan tidak ditelmukan dalam Al Qur’an dan As Sunnah, 
selhingga di sinilah para tabi’in me llakukan ijtihad untuk melncari kelputusan hukum 
belrdasarkan pelmikiran me lrelka telrhadap aylat telrtelntu. Ini juga dipelngaruhi olelh 
pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan ylang selmakin pelsat selrta laju ijtihad y lang melningkat 
(Azizah dkk., 2024). 

Ada elmpat tabi’in ylang telrkelnal ylaitu Sa’id Ibn Musaylylab di madinah, Atha ibn Abi 
Rabah di melkkah, Ibrahim Al Nakhai di Kufah dan Al Hasan Al Basri di Basrah. Para tabi’in 
ini melnjadi telrkelnal ditelmpat melrelka masing-masing. Masalah ylang melrelka telmui di wilaylah 
masing-masing belrbelda selhingga muncul hasil ijtihad ylang belragam pula. Seltiap ulama di 
wilaylah itu belrusaha melnelrapkan meltodel ijtihad para sahabat y lang ada di daelrah melrelka 
selhingga muncul sikap fanatik telrhadap sahabat telrtelntu. Dari pelrbeldaan meltodel telrselbut 
timbulah dalam fiqih islam Madrasah Al Hadis dan Madrasah Ar Ra’ylu (Adam, 2020). 

Belrbelda delngan elra Khulafaur Rasylidin, pada pelriodel ini studi fikih masuk dan lelbih 
melnelkankan pada aspelk telori. Seljumlah hukum fikih y lang dihasilkan mellalui prosels 
pelnalaran melngelnai telori lelbih banylak dibandingkan delngan hukum fikih ylang dipelrolelh dari 
pelngelrtian melngelnai kasus-kasus ylang sudah telrjadi selbellumnyla ylang disamakan delngan 
kasus ylang baru. Selmakin telrlihat dan melluas karelna melluasnyla wilaylah Islam, selhingga 
banylak masalah baru ylang timbul. Meltodel istinbath tabi’in pada umumny la tidak jauh belrbelda 
dari meltodel istinbath sahabat. Namun, di elra tabi’in ini mulai telrlihat dua felnomelna signifikan, 
pelrtama pelmalsuan Hadis, keldua pelrdelbatan melngelnai pelnggunaan ra’ylu ylang 
melmunculkan kellompok Irak (ahl al-ra’yli) dan kellompok Madinah (ahl al-hadits) (Atmaja, 
2020). 

Dalam melnjalankan ijtihad, selpelrti gelnelrasi sahabat, para pakar hukum ge lnelrasi 
tabi’in juga melngikuti prosels ylang selrupa delngan ylang dilakukan olelh pelndahulu melrelka. 
Namun, di samping melrujuk Al-Qur’an dan sunnah, melrelka juga tellah melmiliki rujukan hukum 
tambahan ylang baru, ylaitu ijma’ ash-shahabi, ijma’ ahl al madinah, fatwa ash shahabi, qiylas, 
dan maslahah mursalah ylang dihasilkan olelh gelnelrasi sahabat (Nurlina dkk., 2024). 
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Masa tabi’in banylak ylang mellakukan istinbath dari belrbagai pelrspelktif dan pada 
akhirnyla juga melmpelngaruhi konselkuelnsi hukum dari selbuah masalah. Misalnyla, ulama fiqh 
Irak telrkelnal delngan pelndelkatan ar ra’ylu dalam seltiap pelrmasalahan ylang melrelka hadapi, 
melrelka melncari illatny la (selbab atau alasannyla), selhingga delngan illat telrselbut, melrelka 
dapat melnylamakan hukum dari pelrmasalahan ylang dihadapi delngan kasus ylang sudah 
melmiliki nash. Dan para ulama Madinah se lring melrujuk pada hadits-hadits Rasulullah SAW, 
karelna melrelka dapat delngan mudah melnelmukan sunnah Rasulullah di wilaylah itu. 

 

Munculnya Mazhab-Mazhab Fiqh 
Selcara bahasa mazhab diambil dari bahasa arab y laitu shighat mashdar mimi (kata 

sifat) dan isim makan (kata y lang melnunjukkan telmpat), diambil dari fi’il madhi y laitu dzahaba 
(pelrgi). Jadi maksud mazhab adalah me ltodel ylang dibuat seltellah mellakukan selbuah 
pelnellitian dsn pelmikian ylang matang, untuk dijalani dan dijalankan selbagai peldoman ylang 
jellas bagian dan batasan-batasannyla ylang dibangun selsuai delngan kaidah dan prinsipnyla 
(Zaifullah dkk., 2023): 
1. Munculnyla madzhab dalam seljarah melnunjukkan adanyla pelmikir fiqih dari e lra sahabat, 

tabi’in hingga lahirnyla madzhab-madzhab fiqih pada masa ini. Contoh hukum y lang 
dipelrdelbatkan antara Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib adalah waktu ‘iddah bagi 
wanita hamil ylang ditinggalkan suaminy la ylang tellah melninggal. Kellompok sahabat 
melmiliki pandangan y lang belragam dan melmilih salah satu pelndapat, selhingga lahirlah 
madzhab-madzhab ylang diikuti. Sellain itu, telrdapat pelngaruh dari para ulama 
selbellumnyla ylang belrkontribusi telrhadap munculnyla madzhab. Adapun faktor y lang 
melndorongnyla adalah (Zaifullah dkk., 2023): Karelna daelrah kelkuasaan Islam kian 
melluas, hukum Islam pun harus belrhadapan delngan belragam masylarakat ylang melmiliki 
tradisi ylang belrbelda-belda. 

2. Belrkelmbangnyla ulama-ulama telrkelmuka ylang melndirikan madzhab-madzhab fiqih 
belrupayla melnylelbarkan ajaran melrelka delngan melndirikan lelmbaga-lelmbaga pelndidikan 
telntang fiqih, ylang dinamakan Al-Madzhab atau Al-Madrasah dan ditelrjelmahkan olelh 
bangsa barat melnjadi school, sellanjutnyla usaha ini dilanjutkan ole lh para muridnyla. 

3. Telrdapat kelcelndelrungan dalam masylarakat Islam untuk melmilih salah satu pelndapat 
ulama madzhab saat melnghadapi pelrmasalahan hukum. Olelh karelna itu, pelmelrintah 
(kholifah) melrasa pelnting untuk melnelrapkan hukum islam dalam pe lmelrintahannyla. Isu 
politik dan pelrbeldaan pandangan di antara umat Islam awal me lngelnai pelrsoalan politik, 
selpelrti siapa ylang akan dilantik selbagai kholifah dari suku mana, turut belrkontribusi pada 
kelmunculan belrbagai madzhab hukum. 

Madzhab fiqih Islam y lang muncul seltellah pelriodel sahabat dan kibrar al-Tabi’in telrdiri 
dari tiga bellas aliran. Keltiga bellas aliran ini te lrhubung delngan aliran Ahl al-sunnah. Namun, 
tidak selmua aliran telrselbut dapat dipahami asas-asas dan cara istinbath hukumny la. Para 
fuqaha ylang telrkelnal dan masih melmiliki murid se lrta pelngikut hingga kini, hanyla belbelrapa 
di antara melrelka Abu Hanifah, Malik ibn Annas, Muhammad ibn Idris al-Sylafi’i, dan Ahmad 
ibn Muhammad ibn Hanbal. Kelelmpat fuquha ini belselrta pelngikutnyla kelmudian dikelnal dalam 
mazhab pelmikiran fiqih delngan selbutan Hanafiylah, Malikiylah, Sylafi‟iylah, dan Hanbaliylah 
(Nurlina dkk., 2024). Belrikut ini adalah elmpat mazhab telrselbut: 
1. Mazhab Hanafi 

Madzhab ini didirikan olelh Abu Hanifah, ylang melmiliki nama lelngkap Abu Hanifah al-
Nu’man ibn Tsabit ibn Zuthi (80-150 H). Ia Lahir di Kufah, ia muncul pada e lra dinasti Umaylylah 
telpatnyla pada masa pelmelrintahan Abdul Malik ibn Marwan. Awalny la Abu Hanifah adalah 
selorang dagang, seltellah disarankan al-Sylabi ia kelmudian melnjadi pelngkaji ilmu. Abu 
Hanifah melmpellajari fiqih dari para ulama aliran Irak (ra’y lu). Imam Abu Hanifah me lndorong 
kelbelbasan belrpikir untuk melnylellelsaikan isu-isu baru ylang bellum telrcantum dalam Al-Qur’an 
dan Al-Sunnah. Ia sangat belrgantung pada qiylas (analogi) untuk me lneltapkan hukum 
(Zaifullah dkk., 2023). 

Imam Abu Hanafi juga te lrgolong selbagai mujtahid mutlaq dalam tingkatan mujtahid, 
karelna belliau mampu dalam me llaksanakan ijtihad. Dan Istishan me lrupakan salah satu 
meltodel hukum ylang dikelnal luas olelh Abu Hanifah. Mazhab Hanafiy lah ini adalah organisasi 
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ylang melmulai pelnggunaan dalil istishan untuk me lncapai kelsimpulan hukum (Akbar dkk., 
2024). 

Selcara eltimologi, istihsan me lrupakan belntuk Masdar dari kata ke lrja istahsan ylang 
belrarti “melnganggap baik”. Jadi, Istihsan me lrupakan suatu tindakan y lang diambil olelh 
mujtahid untuk melninggalkan suatu keltelntuan hukum melngelnai masalah telrtelntu ylang 
selbanding delngan keltelntuan hukum ylang lain diselbabkan olelh suatu pelrtimbangan ylang 
dianggap lelbih pelnting untuk dialihkan (Darliana dkk., 2022). 

Salah satu hasil ijtihad Abu Hanafi dalam hukum ke lluarga adalah melmbahas telntang 
konselp kafa’ah, fungsi selorang wali dalam pelrnikahan, dan nasab anak di luar pelrnikahan 
ylang sah (Akbar dkk., 2024). 

Para ulama lain belrpelndapat tidak sah suatu pelrnikahan jika tidak adany la wali. 
Namun belrbelda delngan Abu Hanafi, belliau belrpelndapat bahwa wali bukan me lnjadi salah 
satu sylarat atau rukun pe lrnikahan. Imam Abu Hanafi me lmbelbaskan selorang gadis delwasa 
sama selpelrti selorang janda ylang melmiliki hak untuk me lnikahkan dirinyla selndiri, asalkan ia 
melrasa puas dan bahagia. Belgitu pula delngan nasab anak diluar nikah, Abu hanafi juga 
belrbelda pelndapat delngan imam mazhab lainnyla. Imam Malik dan Sy lafi’i melngelmukakan 
bahwa kellahiran selorang anak tanpa pelrnikahan, hubungan kelkelrabatannyla diwariskan 
mellalui ibunyla. Seldangkan melnurut Abu Hanafi adalah se lorang anak ylang telrlahir di luar 
ikatan pelrnikahan teltap melmiliki hubungan nasab delngan sang aylah.  

Mazhab ini dianut olelh belbelrapa Nelgara selpelrti Turki, India, Pakistan dan Asia 
Telngah. Pelrkelmbangan fiqh pada masa mazhab hanafi ini y laitu melnelkankan akal dan logika 
dalam melneltapkan hukum, delngan sumbelr hukumnyla ylaitu Al-Quran, Sunnah, ijma’, qiy las, 
istihsan dan urf. 
2. Mazhab Maliki 

Madzhab ini didirikan olelh Maliki bin Annas. Ia lahir di Madinah pada tahun 93 H. Imam 
Malik melnimba ilmu qira’ah dari Nafi’ bin Abi Ha’im. Be lliau melmpellajari hadits ke lpada para 
ulama Madinah selpelrti Ibn Sylihab al-Zuhri. Dalam melngelluarkan fatwa, Imam Malik hany la 
melnjawab pelrsoalan ylang sudah muncul atau y lang pelrnah telrjadi dan tidak me lnjawab 
pelrsoalan ylang bellum telrjadi, melskipun mungkin saja akan telrjadi. Imam Malik juga sangat 
celrmat dalam melmbelrikan fatwa dan belliau elnggan melnjawab pelrtanylaan jika ia tidak 
melngeltahui jawabannyla (Dariyo dkk., 2022). 

Ada belbelrapa hal ylang dilakukan Imam Malik selbellum mellakukan ijtihad diantaranyla 
Imam Malik melngutamakan masylarakat Madinah selbellum ia mellakukan ijtihad delngan 
melnggunakan akal dan qiylas. Karyla agung Imam Malik bin Anas adalah Al-Muwatta' (Jayus 
dkk., 2024). 
3. Mazhab Syafi’i 

Madzhab ini didirikan olelh Imam Muhammad bin Idris al-Abbas. Madzhab fiqih as-
Sylafi’i adalah gabungan antara madzhab Hanafi dan madzhab Maliki. Te lrdiri dari dua 
pandangan, ylaitu qaul qadim (pelndapat lama) di Irak dan qaul jadid di Me lsir. Adapun karyla 
pelrtama dari Imam Sy lafi’i adalah Ar Risalah ylang disusun di Melkah, sellain itu ada qiylas, ibtal 
ishtihsan dan ikhtilab al hadis. Seldangkan di melsir belliau melngarang kitab al umm, al amali, 
dan al imlak (Karim, 2020). 

Dalam seljarahnyla, mazhab sylafi'i tellah melngalami pelrkelmbangan ylang pelsat, ini 
tidak lelpas dari kontribusi murid-muridnyla ylang melrupakan ulama belrpelngaruh di nelgara 
melrelka. Qaul Qadim (se lbagai hasil ijtihad y lang awal) dan qaul jadid (se lbagai pelrubah 
kelputusan hukum ylang awal). Imam Sy lafi’i telrselbut muncul dalam belbelrapa pelrmasalahan, 
antara lain selbagai belrikut (Rozi, 2021): 
a. Air ylang telrkelna Najis 

Qaul Qadim: Air y lang seldikit dan kurang dari dua kulllah, atau di bawah ukuran y lang 
tellah ditelntukan, tidak telrmasuk dalam katelgori air mutanajis, asalkan air te lrselbut tidak 
melngalami pelrubahan. 

Qaul Jadid: Air ylang seldikit dan kurang dari dua kullah atau di bawah ukuran y lang tellah 
diteltapkan, tidak digolongkan selbagai air mutanajis, baik air itu be lrubah atau tidak. 

b. Belrsambung (Muaawalah) dalam Belrwudhu 
Qaul Qadim: Belrsambung (muwaalah) dalam belrwudhu adalah hukumnyla wajib. 
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Qaul Jadid: Belrsambung dalam belrwudhu telrmasuk hukum sunah kare lna ada riwaylat 
ylang melnylatakan bahwa Rasulullah SAW pe lrnah belrwudhu dan me lnunda melncuci kaki 
belliau. 

4. Mazhab Hambali 
Mazhab Hambali melrujuk kelpada Imam Ahmad bin Hambal dan me lrupakan hasil 

ijtihad fikih selrta fatwa-fatwa ylang dihasilkan sellama hidupnyla. Pada awalnyla, belliau 
melndalami bidang fikih dari al-Qadi Abu YLusuf, murid telrkelnal Imam Abu Hanifah, namun 
akhirnyla belliau lelbih belrminat pada ilmu hadis dan me lmpellajarinyla langsung dari Imam al-
Sylafi’i.  

Seltellah belrkelliling dunia untuk melnuntut ilmu, Imam Ahmad bin Hambal akhirny la 
kelmbali melneltap di kota Baghdad delngan tujuan melnylelbarkan pelngeltahuan telrselbut 
kelpada umat manusia. Ijtihad Imam Ahmad dite lrima delngan baik olelh murid-muridnyla, 
selhingga melrelka melnylelbarkan Mazhab Hambali dan me lnylelbabkan banylak orang hadir di 
seltiap majellis pelngajiannyla (Rahman, 2020). 

Dalam disiplin fikih y lang dapat kita gunakan selbagai landasan belrmazhab, imam 
Ahmad tidak melngarang selbuah kitab karelna selmua pandangan imam Ahmad dicatat ole lh 
Abu Bakar al-Khallal mellalui para murid imam Ahmad y lang tellah melndapatkan pelndapat 
imam Ahmad selcara langsung. Abu Bakar al-Khallal ylang dapat dianggap selbagai 
pelngumpul fikih dari mazhab Hambali mellalui pelnukilnyla (Badriyyah & Ashif Az Zafi, 2020). 

Mazhab Hanbali lelbih jarang ditelmukan di Indonelsia jika dibandingkan delngan tiga 
mazhab ylang lain. Dampaknyla lelbih belsar di daelrah Arab, khususny la di Arab Saudi, 
belbelrapa komunitas Muslim di Indonelsia melngeltahui mazhab Hanbali mellalui hubungan 
delngan ulama dan pellajar ylang bellajar di Arab Saudi atau nelgara-nelgara Telluk lainnyla. 

 
Konsep Ijtihad dan Taqlid 
1. Ijtihad 

Dalam bahasa arab, ijtihad belrasal dari kata “al jahdi” atau “al juhdu” ylang artinyla 
adalah telnaga dan dayla atau upayla dan usaha kelras. Delngan belgitu, ijtihad adalah 
melnggunakan selmua telnaga dan belrusaha delngan selpelnuh hati untuk melraih atau 
melmpelrolelh selsuatu. Ijtihad ini dilakukan kare lna hukum ylang dijellaskan dalam Al-Quran dan 
Hadis masih sangat umum sifatnyla, maka dari itu diambil kelputusan untuk belrijtihad (Hamid, 
2021). 

Ijtihad selcara eltimologis belrarti melngelrahkan selgala upayla untuk melngelrjakan suatu 
pelkelrjaan, baik konkrelt maupun abstrak. Adapun ijtihad melnurut telrminologi, ijtihad adalah 
melnggali hukum dari sumbelrnyla untuk melncapai kelsimpulan hukum sylar'i ylang aplikatif. 

Ijtihad dapat dipandang selbagai salah satu meltodel untuk melnggali sumbelr hukum 
Islam. YLang melnjadi landasan hukum untuk mellakukan ijtihad, baik me llalui dalil ylang jellas 
maupun isylarat, diantarany la firman Allah dalam Q.S An-Nisa aylat 59 (Kelmelntrian Agama 
Relpublik Indonelsia, 2014): 

َ وَاَطِي ْعُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تَ نَازَعْتُ  عُوا اللّٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اطَِي ْ تُمْ يٰآ مْ فِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَِ اللِّٰٓ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ
 تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللِّٰٓ وَالْيَ وْمِ الْْٓخِرِِۗ ذٓلِكَ خَيٌْْ وَّاَحْسَنُ تََْوِيْلً 
 
ࣖ ۝٥  

Artinyla: “Wahai orang-orang ylang belriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 
Muhammad) selrta ululamri (pelmelgang kelkuasaan) di antara kamu. Jika kamu be lrbelda 
pelndapat telntang selsuatu, kelmbalikanlah kelpada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnyla) 
jika kamu belriman kelpada Allah dan hari Akhir. YLang delmikian itu lelbih baik (bagimu) dan 
lelbih bagus akibatnyla (di dunia dan di akhirat).” 

Aylat telrselbut Allah melmelrintahkan untuk sellalu melngelmbalikan seltiap telrjadi 
pelrbeldaan pelndapat kelpada Allah dan Rasul-Nyla. Cara ylang ditelmpuh dalam 
melngelmbalikan pelrbeldaan pelndapat telrselbut ylaitu delngan cara belrijtihad, Delngan 
melmahami kandungan makna dan prinsip-prinsip hukum ylang telrdapat pada aylat-aylat 
Alquran dan hadis, kelmudian melnelrapkan makna dan prinsip te lrselbut pada pelrsoalan ylang 
seldang dihadapi belrsama. 
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Orang ylang belrijtihad diselbut delngan mujtahid, namun tidak se lmua orang bisa 
mellakukan ijtihad. Ijtihad adalah hal y lang wajib dilakukan olelh selorang mujtahid di se ltiap 
zaman untuk melnjawab masalah y lang telrus belrubah. Melnurut Sylelikh Muhammad Khudlari 
Bik dalam bukunyla Ushul Al-Fiqh, hukum ijtihad dapat dibagi melnjadi tiga kate lgori selbagai 
belrikut (Miswanto, 2019): 
a. Wajib ‘Ain, ylaitu bagi selselorang ylang ditanyla telntang selsuatu masalah dan masalah itu 

akan hilang selbellum hukumnyla dikeltahui atau ia selndiri melngalami suatu pelristiwa ylang 
ia selndiri juga ingin melngeltahui hukumnyla. 

b. Wajib kifaylah ylakni saat selselorang ditanyla melngelnai suatu hal dan hal te lrselbut tidak 
lelnylap selbellum hukumnyla dipahami, selmelntara ada mujtahid lain ylang masih ada. Jika 
selorang mujtahid te llah melnylellelsaikan dan melnelntukan hukum atas suatu pelrkara, 
maka kelwajiban mujtahid lainny la tellah belrakhir. Namun jika tidak ada se lorang pun 
mujtahid ylang mellaksanakan ijtihad melrelka, selhingga selmua mujtahid telrselbut belrbuat 
salah. 

c. Sunnah, ylaitu usaha pelmikiran telrhadap suatu pelrsoalan atau keljadian ylang bellum 
telrjadi. 

d. Haram ylaitu Bagi selselorang ylang tidak melmiliki kelmampuan untuk belrijtihad dan tidak 
melmiliki otoritas. Karelna ia tidak melmiliki kelmampuan untuk melnganalisis dan 
melmahami hukum-hukum sylar’I selrta tidak melmiliki sarana untuk mellakukannyla, maka 
analisisnyla telrhadap dalil tidak akan melmbawa dia kel hukum Allah, bahkan bisa 
melnjelrumuskannyla kel dalam kelselsatan. 

Ruang lingkup Ijtihad me lnurut Ibrahim Hoselin hanyla belrlaku dalam aspelk fiqh, 
seldangkan dalam kalam, akhlak (tasawuf), dan akidah, ijtihad tidak dapat dite lrapkan. Tidak 
selpelrti Sa’id Aqil al Munawar, ia be lrargumeln bahwa ijtihad bisa ditelrapkan dalam belrbagai 
disiplin ilmu kel-Islaman lainnyla, selpelrti ilmu Hadis, ilmu Kalam, dan Akhlak Tasawuf 
(Miswanto, 2019). 

Selbagai akibat dari kondisi ylang melmudahkan aktivitas ijtihad, akhirny la para ulama 
melneltapkan kelbijakan bahwa aktivitas ijtihad harus dipelrkeltat. Olelh karelna itu, pada pelriodel 
sellanjutnyla, sylarat-sylarat mujtahid dilaksanakan selsuai delngan kelahlian masing-masing, 
melngingat belsarnyla amanah ylang harus dipikul olelh selorang mujtahid. Adapun sy larat-sylarat 
mujtahid adalah selbagai belrikut (Zaifullah dkk., 2023): 
a. Melnguasai ilmu ylang dapat melmahami belrbagai jelnis dalil selrta sylarat-sylarat dalil ylang 

mungkin dapat dijadikan selbagai dasar dalam melneltapkan hukum sylariat. 
b. Melnguasai ilmu bahasa Arab dan kaidah-kaidahnyla, selhingga bagi mujtahid dapat 

melmahami delngan baik tiap kata atau kalimat y lang telrdapat dalam AlQur’an dan hadits. 
c. Melnguasai dan melmahami nasikh selrta mansukh ylang telrdapat dalam al-Quran dan As-

Sunnah, delngan delmikian selorang mujtahid mampu me lngelnali aylat-aylat ylang masih 
belrlaku hukumnyla atau aylat-aylat ylang tellah dihapus atau direlvisi. 

d. Melnguasai ilmu hadis telrkait riwaylat hadis, selhingga mujtahid mampu melngelnali hadis 
ylang sahih, hasan, atau dha’if. 

Tingkatan dan popularitas selorang mujtahid dipelngaruhi olelh dua faktor utama ylang 
paling tidak. Pelrtama, faktor inte lrnal ylang melliputi kelcelrdasan, keldalaman pelngeltahuan, 
selrta keltellitian dalam me lrumuskan dan melngelmbangkan meltodel ijtihad selbagai alat dan 
analisis telrhadap belrbagai masalah hukum (nash). Ke ldua, faktor luar, y laitu dukungan dari 
lingkungan, telrmasuk partisipasi aktif siswa y lang selcara telrus-melnelrus melngelmbangkan, 
melnylelbarkan, dan melnjaga kellangsungan meltodel ijtihad ylang diturunkan dari imam y lang 
melrelka ikuti (Hasniar, 2025). 

Seljarah pelrkelmbangan ijtihad hingga zaman imam mazhab me lnunjukkan bahwa 
ijtihad telrus belrkelmbang sampai masa keljaylaan fiqh, hingga telrjadi pelriodel di mana aktivitas 
ijtihad belrhelnti bahkan melngalami kelbelkuan lalu muncul pelriodel di mana aktivitas ijtihad 
telrhelnti dan muncul lah taqlid. 

Ijtihad ada dua macam ylaitu ijtihad mutlak dan ijtihad telrikat (muqaylylad). Ijtihad selcara 
mutlak belrarti melngelrahkan kelkuatan maksimal untuk sampai pada hukum sy lar'i ylang 
belrsifat aplikatif dari dalilny la ylang rinci. Ini juga indelpelndeln dan tidak telrikat delngan meltodel-
meltodel telrtelntu ylang digunakan mujtahid untuk me lndapatkan hukum dari sumbelrnyla 
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(Khallaf, 2015). Delngan delmikian, dalam mellakukan pelnggalian hukum, selorang mujtahid 
mutlak melrujuk pada dalil-dalil hukum sylar'i.  Prinsip-prinsip umum pelnsylariatan ylang tellah 
diteltapkan sylariat dan prinsip-prinsip umum kelbahasaan ylang delngannyla orang dapat 
melmahami telks hukum ylang digunakan selbagai meltodel. Meltodel ini tidak telrikat pada 
meltodel atau hukum ylang dibuat olelh mujtahid lain.  

Seldangkan ijtihad telrikat (muqaylylad) adalah melngarahkan kelkuatan maksimal untuk 
sampai pada suatu hukum sylar'i ylang belrsifat objelktif dari dalilnyla ylang rinci, diselrtai delngan 
keltelrikatan pada dasar-dasar meltodel dan meltodel pelncarian dalil y lang digunakan olelh 
mujtahid telrtelntu. 

 
2. Taqlid 

Taqlid selcara bahasa belrasal dari bahasa Arab y laitu  يقلد - قلد  ylang artinyla melniru atau 
melmbuat tiruan. Taqlid adalah me lnelrima pelrkataan orang lain delngan tanpa melngeltahui 
sumbelr atau alasan pelrkataan telrselbut (Haylatudin, 2019). Dalam Alquran telrdapat aylat-aylat 
ylang melngisylaratkan mellarang orang Islam ikut-ikutan dalam me lnjalankan agama, 
diantaranyla dalam firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah aylat 170 (Kelmelntrian Agama Relpublik 
Indonelsia, 2014): 

ءَنََِۗ اوََلَ  نَا عَلَيْهِ آبَِۤ ُ قاَلُوْا بَلْ نَ تَّبِعُ مَاا الَْفَي ْ ؤُهُمْ لَْ يَ عْقِلُوْنَ شَيْ  اً وَّلَْ يَ هْتَدُوْنَ وَاِذَا قِيْلَ لََمُُ اتَّبِعُوْا مَاا انَْ زَلَ اللّٰٓ
۝١٧٠وْ كَانَ آبَِۤ  

Artinyla: “Apabila dikatakan kelpada melrelka, “Ikutilah apa ylang tellah diturunkan Allah,” 
melrelka melnjawab, “Tidak. Kami te ltap melngikuti kelbiasaan ylang kami dapati pada nelnelk 
moylang kami.” Apakah (me lrelka akan melngikuti juga) walaupun nelnelk moylang melrelka (itu) 
tidak melngelrti apa pun dan tidak melndapat peltunjuk?” 

Belrdasarkan aylat Alquran telrselbut jellas bahwa pelrbuatan taqlid dicella olelh Allah 
subhanahu wa ta'ala. Taqlid dalam kontelks sylar’i dan elpistelmologi belrarti melniru selselorang 
dalam melneltapkan suatu hukum tanpa me llakukan ijtihad untuk melmutuskan selbuah hukum 
dan juga tidak melngacu pada dalil. Akan te ltapi, pada saat telrtelntu pelngelrtian taqlid tidak 
sellalu melmiliki konotasi nelgatif; keltika selselorang tidak mampu belrijtihad dan me lngambil 
sikap dalam melneltapkan suatu hukum sy lar’i, maka individu te lrselbut dipelrbolelhkan untuk 
mellakukan taqlid kelpada salah satu dari al-aimmah al-mujtahidin (Bakryl, 2019).  

Taqlid selbagai selbuah cabang ilmu dalam Ushul Fiqh melmiliki rukun y lang melrupakan 
komponeln utamanyla. YLaitu pelrtama, al-Muqallad fih ylaitu suatu opini atau isu te lrtelntu ylang 
dijadikan selbagai sasaran selselorang untuk mellakukan taqlid. Kelmudian opini atau isu y lang 
dijadikan selbagai sasaran untuk mellakukan taqlid adalah selbagai belrikut (Khasanah dkk., 
2019). 
a. Taqlid dalam akidah y laitu ylaitu taqlid dalam hal-hal ylang sangat belrkaitan delngan 

kelylakinan telrhadap aspelk-aspelk ylang telrmasuk dalam pelngeltahuan dasar dan pelnting 
dalam agama Islam. 

b. Taqlid dalam ushul al-din adalah ylang melncakup pelngelrtian melngelnai sifat ylang wajib, 
mustahil, dan mungkin bagi Allah swt. Jumhur ulama be lrpelndapat taqlid ini tidak bolelh 
hukumnyla. Melngelnal Allah tellah diselpakati selbagai kelwajiban, dan melncapai hal itu 
tidak dapat dilakukan delngan cara belrtaqlid. Karelna orang ylang taqlid itu me lngikuti 
pelndapat orang lain se lmelntara ia (muqallid) selndiri tidak melngelrti belnar dan salahnyla. 

c. Taqlid dalam al-Furu‘ ylaitu taqlid dalam aspelk-aspelk ylang belrhubungan delngan praktik 
ibadah selselorang. Belbelrapa pakar ilmu belrargumeln bahwa hukumnyla tidak bolelh 
selcara mutlak. 

Keldua, al-Muqallad melrupakan individu y lang pandangan atau cara belrpikirnyla 
dijadikan relfelrelnsi atau acuan olelh orang lain. Keltiga, al-Muqallid ylaitu individu ylang 
melngikuti pandangan orang lain (Ar-Rizq dkk., 2024). 

 
 

Kesimpulan 
Pada masa sahabat dan tabi’in y laitu seltellah wafatnyla Rasulullah SAW, fiqh y lang 

belrkelmbang dalam belntuk ijtihad individual. Artiny la para sahabat melnggunakan Al-Quran, 
sunnah dan akal (ijtihad) untuk me lneltapkan hukum keltika tidak ditelmukan nash y lang jellas. 
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Dan pada masa tabi’in (gelnelrasi seltellah sahabat), fiqh belrkelmbang lelbih luas dan sistelmatis 
karelna wilaylah islam selmakin belsar dan banylak muncul pelrsoalan-pelrsoalan baru. Pada 
masa tabi’in ini melngalami pelrkelmbangan meltodologis ylang telrdiri dari dua pe lndelkatan 
utama ylaitu, Madrasah Al Hadis dan Madrasah Ar Ra’y lu. Hal ini melnjadi dasar lahirnyla 
mazhab-mazhab fiqh pada masa belrikutnyla. Pelrkelmbangan mazhab-mazhab fiqh ada elmpat 
ylang telrkelnal ylaitu: Pelrtama, Mazhab Hanafi, belrpusat di kufah dan Iraq. Delngan 
karaktelristik melnggunakan ra’ylu (logika) dan qiylas (analogi), melmpelrhatikan kelmaslahatan 
masylarakat. Keldua, Mazhab Maliki, belrpusat di Madinah. Fiqh ylang belrkelmbang adalah fiqh 
tradisional (fiqh al hadits) delngan pelndelkatan kelmaslahatan (mashlahah mursalah). Keltiga, 
Mazhab Sylafi’i, awalnyla belrpusat di Irak kelmudian di Melsir. Mazhab ini melnggabungkan dua 
meltodel ylaitu Madrasah Al Hadis dan Madrasah Ar Ra’ylu. Kelelmpat, Mazhab Hambali, 
belrpusat di Baghdad. Fiqh y lang belrkelmbang ylaitu fiqh hadis telkstual ylaitu belrpelgang kuat 
pada nash dan melnolak pelnalaran ylang belrlelbihan. Ijtihad dan Taqlid. Fiqh pada masa ijtihad 
adalah fiqh ylang hidup dan krelatif, hasil pelmikiran langsung para ulama be lrdasarkan sumbelr 
hukum islam ylang produktif dalam me lnggali hukum. Seldangkan masa taqlid, fiqh ylang 
celndelrung hanyla melniru dan melngulang pelndapat mazhab lama. 
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